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ABSTRACT

One method for forming a thin layer on the material is the DC Magnetron
Sputtering method. DC magnetron sputtering machine is divided into three main
parts: chamber, power supply, and vacuum pump. Glass is used as a substrate, and
Copper is used as a coating material on the substrate. This method uses plasma to
produce a coating on the glass surface. This research studied the effect of distance,
voltage, and volume of Argon gas on coating thickness. The influencing factors are
interpolated with the Fuzzy method to get the coating thickness. The Fuzzy system
design is made using the'Sitgého Méthod. T his study' uses>distance variations in the
range of 2 cm to 6 cm, then variable voltages in the range of 26 kV to 30 kV.
Furthermore, variations in the volume of Argon gas with variations in the range of 5
I/min to 15 l/min. The Fuzzy toolbox from Mathlab is used to test and perform
calculations from the models that have been made. The thickness of the coating on the
substrate will be measured usinga coating thickness gauge. The test results obtained
the smallest value is 3 um, while the largest coating thickness is 8 um. In this study, it
can be seen that the voltage and volume of Argon gas are directly proportional to the
thickness of the glass coating, while the distance is inversely proportional to the
thickness of the glass coating. the higher the voltage and volume of Argon gas, the
better the plasma formed. Fuzzy model validation is done to ensure the system is
validated. From the verification process, it can be concluded that the Fuzzy model

has been successfully created.
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ABSTRAK

Salah satu metode untuk membentuk lapisan tipis pada material adalah dengan
metode DC Magnetron Sputtering. Mesin DC magnetron sputtering dibagi menjadi
tiga bagian utama, yaitu: chamber, power suply, dan pompa vacum. Kaca digunakan
sebagai substrat dan Tembaga digunakan sebagai material coating pada substrat.
Metode ini menggunakan plasma untuk menghasilkan coating pada permukaan kaca.
Penelitian ini mempelajari pengaruh jarak, voltase, dan volume gas Argon terhadap
ketebalan coating. untuk mendapatkc‘lﬁ ketebalan coating, faktor - faktor yang
mempengaruhinya diinterpolasikan dengan metoda Fuzzy. perancangan sistem Fuzzy
dibuat dengan menggunakan metode Sugeno. Penelitian ini menggunakan variasi
Jjarak dalam range 2 cm sampai dengan 6¢cm, kemudian variabel voltase dalam range
26 kV sampai dengan 30 kV. Selanjutnya variasi volume gas Argon dengan variasi
dalam range 5 l/min sampai dengan 15 l/min. Toolbox Fuzzy dari Mathlab digunakan
untuk menguji dan melakukan pelifkitungan dari model yang telah dibuat. Ketebalan
coating pada substrat akan diukilt}imenggunakan alat coating thicknes gauge. Hasil
pengujian didapatkan nilai terkecil adalah 3 um, Sedangkan ketebalan coating
terbesar yaitu 8 um. dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa voltase dan volume
gas Argon berbanding lurus dengan ketebalan coating kaca, sedangkan jarak
berbanding terbalik dengan ketebalan coating kaca. semakin tinggi voltase dan
volume gas Argon dib:ef’ikan maka plasma ryang terbentuk juga semakin bagus.
Validasi model Fuzzy dila%ukan untuk memastikan sistéﬁa tervalidasi. Dari proses

verifikasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa model Fuzzy telah berhasil dibuat.
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